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Abstract. The purpose of this study was to determine the level of digital literacy of fifth grade
elementary school students in Laweyan District. The research method used is quantitative. The
sample of this study was 86 students from 4 elementary schools in Laweyan District, class V.
The data collection technique used is a test. Data analysis used descriptive statistical analysis.
The results of this study are that the digital literacy level of fifth grade elementary school
students in Laweyan District is mostly in the high category, which is 50%. Meanwhile students
with very high category were 31.4%, low category were 1.2%, medium category were 17.4%.
This research can be used as a reference to measure the level of digital literacy of students.
Kata kunci: digital literacy, students, elementary school

1. Pendahuluan
Abad ke-21 disebut sebagai abad teknologi informasi, globalisasi, dan Revolusi Industri 4.0 yang
menyebabkan perubahan segala bidang kehidupan meliputi pendidikan, ekonomi, teknologi,
komunikasi, informasi, transportasi, dan lain- lain [1]. Manusia perlu keterampilan dalam
menghadapinya. Keterampilan untuk menghadapi tantangan di abad 21 antara lain keterampilan yang
harus dimiliki dalam abad 21, diantaranya keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah,
keterampilan literasi teknologi informasi, keterampilan informasi dan literasi media [2]. Kemampuan
dalam mengakses teknologi dan mengelola informasi di media digital dikenal dengan literasi digital
[3]. Kemampuan tersebut diperlukan dalam era disrupsi teknologi terutama dalam mengolah informasi
di media digital dan menjawab tantangan zaman [4]. Literasi digital sangat penting bagi siswa sebagai
dasar untuk mampu bersaing di duniadunia kerja [5].Sejak revolusi digital dalam produksi industri
merupakan inti dari Revolusi Industri Keempat, pekerja semakin diharapkan untuk memperoleh
berbagai interdisipliner pengetahuan [6].

Literasi digital adalah kemampuan dalam memahami dan menggunakan perangkat digital serta
menemukan, mengevaluasi, menggunakan informasi dari berbagai sumber secara efektif, efisien, bijak,
dan patuh hukum rangka membangun komunikasi dan interaksi di kehidupan sehari hari [7,8,9,10].
Kemampuan literasi digital dibutuhkan untuk menghadapi Revolusi Industri 4.0 yang ditandai dengan
meningkatnya konektivitas, interaksi, perkembangan sistem digital, kecerdasan artifisial, dan virtual
[11]. Kemampuan tersebut perlu dimiliki untuk mewujudkan struktur masyarakat dengan pola pikir
yang kritis-kreatif, sehingga tidak akan mudah percaya oleh informasi hoaks, isu provokatif, dan
penipuan berbasis digital [12]. Kemampuan literasi digital dapat digunakan untuk memfasilitasi
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kegiatan belajar dengan memberikan saran, masukan dan narasi yang berkaitan dengan topik
pembelajaran tertentu [13].

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, rata-rata persentase peserta didik di daerah perkotaan
Indonesia umur 5-24 tahun jenjang SD yang mengakses perangkat telepon seluler sebesar 90,94 %,
mengakses komputer 23,52%, dan mengakses internet sebesar 85,13%, sedangkan di daerah perdesaan
Indonesia yang mengakses perangkat telepon seluler sebesar 81,20 %, mengakses komputer 8,77%,
dan mengakses internet sebesar 66,87%. Hal tersebut menunjukkan masalah kesenjangan akses
teknologi informasi dan komunikasi antara di kota dengan desa [14]. Sementara itu, mengakses
teknologi informasi dan komunikasi merupakan salah satu indikator dalam kemampuan literasi digital.
Selanjutnya, masalah lain literasi digital ditunjukkan dengan penyalahgunaan akses internet untuk
melihat konten pornografi dan kekerasan [15, 16]. Akibat dari perilaku tersebut, maka akan muncul
perundungan dunia maya (cyberbullying), kejahatan maya (cybercrime), dan kekerasan seksual di
kalangan peserta didik [17]. Data Kominfo [18] mengenai survei literasi digital Indonesia
menunjukkan bahwa indeks literasi digital belum mencapai skor 4,00 (baik), baru mencapai skor di
atas 3,00 (sedang).

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru SD kelas V di Kecamatan Laweyan yang
mengatakan bahwa fasilitas peserta didik kurang mendukung untuk belajar karena kurangnya fasilitas
untuk mengakses teknologi seperti smartphone dan komputer. Hal ini menyebabkan peserta didik
belum mampu memahami, mengevaluasi informasi dan konten yang ada di media digital seperti hoaks,
cyberbullying, dll. Berdasarkan penjelasan di atas, peserta didik kelas V di Kecamatan Laweyan
belum dapat mengoptimalkan keterampilan literasi digital.

Pemilihan peserta didik kelas V sebagai subjek penelitian dikarenakan teori kognitif Piagets
mengemukakan bahwa perkembangan kognitif peserta didik 7-11 tahun sudah mampu memfungsikan
akalnya untuk berfikir logis, rasional dan objektif terhadap sebuah objek empirik dan abstrak [19].
Peserta didik kelas V secara sosioemosional sudah mampu berinteraksi dengan temannya, memahami
dan mengolah kemampuan diri [20]. Perkembangan bahasa peserta didik kelas V mampu memahami
baik buruknya kata, menggunakan kata-kata, dan mengelola kalimat [21, 22]. Alasan tersebutlah yang
melatarbelakangi pemilihan peserta didik kelas V sebagai subjek penelitian.

Penelitian sebelumnya mengenai topik literasi digital antara lain pertama, penelitian tentang tingkat
literasi digital peserta didik SMA yang ditinjau dari penggunaan teknologi informasi sebagai mobile
learning dalam pembelajaran biologi [23]. Hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa tingkat
literasi digital siswa masuk kategori penilaian rendah pada 35,5%, tingkat literasi siswa masuk
kategori penilaian cukup 51,7%. Kedua tingkat literasi digital mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan
dalam pemanfaatan e-resources [24]. Hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa tingkat
kemampuan literasi digital dalam pemanfaatan e-resources oleh mahasiswa ilmu perpustakaan
tergolong tinggi. Ketiga, penelitian analisis tingkat literasi digital dan keterampilan kolaborasi peserta
didik kelas VII dalam pembelajaran ipa secara daring [25]. Hasil penelitian tersebut mengungkapkan
bahwa tingkat literasi digitial peserta didik kelas VII dengan kategori tinggi 69%, kategori sedang
18%, dan kategori rendah 13%.

Layanan literasi digital mengandung lebih banyak informasi serta akses yang mudah dalam
menjangkaunya [26]. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [27], literasi digital
dimanfaatkan dalam memberikan pengalaman membaca secara langsung karena peserta didik dapat
membaca informasi, buku, berita atau teks lain dengan memanfaatkan teknologi.

Akan tetapi, penelitian yang dilakukan berbeda dengan penelitian sebelumnya. Topik penelitian ini
mengangkat keterampilan di abad 21. Pemilihan topik tersebut karena relevan dengan keadaan
sekarang di abad 21, yaitu keterampilan literasi digital. Peserta didik perlu memiliki keterampilan
minat baca dan literasi digital supaya mampu memahami informasi di media digital dan terhindar dari
berita hoaks dll. Pemilihan variable X berupa minat belajar karena hal tersebut sejalan dengan gerakan
literasi nasional yang sudah diamanahkan Kemdikbud sejak tahun 2016 sesuai dengan Permendikbud
No. 23 tahun 2015.



Penelitian ini penting dilaksanakan untuk mengetahui tingkat kemampuan literasi digital peserta
didik. Hal ini disebabkan di era digital, informasi yang ada di media digital perlu diolah dengan
membaca dan berpikir kritis sehingga peseta didik dapat menangkal hoaks, cybercrime dan
mengetahui dampak positif dan negatif yang mungkin terjadi akibat adanya penggunaan teknologi
[28]. Selanjutnya, kemampuan literasi digital untuk memudahkan peserta didik dalam memperoleh
informasi lebih luas dan mendalam sehingga pengetahuan dan menyelesaikan tugas dalam
menemukan informasi dari media digital lebih meningkat [29].

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu diadakan penelitian yang berjudul “Tingkat Literasi
Digital Peserta Didik Kelas V SD se-Kecamatan Laweyan”.

2. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD se-Kecamatan Laweyan, Kabupaten Surakarta. Sampel
yang digunakan adalah peserta didik kelas V SDN Pajang IV, SDN Tegal rejo, SDN Setono, dan SDN
Jajar yang berjumlah 86 responden. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes untuk mengukur kemampuan literasi digital yang berjumlah 15 soal. Analisis data yang
digunakan adalah analisis data statistik dengan kuantitatif deskriptif. Prosedur penelitian yang
digunakan adalah membuat instrument penelitian, mengujicobakan instrument penelitian, mengambil
data penelitian, menganalisis data, dan mengambil simpulan. Indikator literasi digital yang digunakan
dalam penelitian ini adalah modifikasi dari Asari et al. [30] dan Febliza & Oktariani [31]. Indikator
tersebut antara lain penggunaan teknologi, pengelolaan informasi pada media digital, jejaring sosial,
online saftety, dan dampak positif teknologi.

3. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh data sebagai berikut:
Data literasi digital yaitu data yang diperoleh dari tes yang diisi peserta didik kelas V sebagai
responden. Rata-rata skor tes sebesar 76,97; median 80; modus 80; nilai maksimal 100; nilai minimal
40; standar deviasi 13,464; dan varian sebesar 181,281. Tabel dan histogram distribusi frekuensi data
literasi digital sampel penelitian dapat dilihat di tabel 1 bawah ini:

Tabel 1. Data Distribusi Frekuensi Literasi Digital

No.
Interval kelas

Frekuensi (f)

Persentase
frekuensi (f%)

Persentase frekuensi
kumulatif (fk%)

1. 40-48 3 3,5% 3,5 %

2. 49-57 1 1,2% 4,7%

3. 58-66 12 14% 18,7%

4. 67-75 23 26,7% 45,4%

5. 76-84 19 22,1% 67,5%

6. 85-93 23 26,7% 94,2%

7. 94-102 5 5,8% 100%
Total 86 100%

Tabel data distribusi frekuensi literasi digital peserta didik kelas V se-Kecamatan Laweyan dapat
digambarkan melalui histogram data untuk mengetahui perbedaan interval kelas secara detail.
Berikut gambar histogram data frekuensi literasi digital di bawah ini:



Gambar 1. Histogram Data Frekuensi Literasi Digital

Berdasarkan gambar 1, frekuensi tertinggi skor literasi digital terdapat pada interval skor 67-75 dan
interval 85-93 dengan jumlah 23 peserta didik. Frekuensi terendah terdapat pada interval skor 49-57
dengan 1 peserta didik. Selanjutnya, frekuensi tertinggi kedua terdapat pada interval 76-84 dengan 19
peserta didik. Frekuensi tertinggi ketiga terletak pada interval 58-66 dengan 12 peserta didik. Selain
itu, frekuensi terendah kedua terdapat pada interval 40-48 dengan 3 peserta didik. Frekuensi terendah
ketiga pada interval skor 94-102 dengan 5 peserta didik.
Berikut ini data hasil persentase skor tes literasi digital tiap indikator beserta kategorinya dapat dilihat
dalam tabel 2 di bawah ini:

Tabel 2. Data Persentase Skor Literasi Digital Tiap Indikator
No. Indikator No Soal Persentase
1 Penggunaan teknologi 1-4 80,23%
2 Pengelolaan informasi pada media digital 5-6 54,65%
3 Jejaring sosial 7-10 82,85%
4 Online safety 11-13 82,17%
5 Dampak positif teknologi 14-15 72,67%

Total Rata-rata 74,51%

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.2, dapat diketahui bahwa rata-rata persentase skor indikator
variabel literasi digital peserta didik kelas V adalah 74,51%. Persentase skor terbesar terletak pada
indikator jejaring sosial sebesar 82,85%. Persentase skor terkecil terletak pada indikator pengelolaan
informasi pada media digital sebesar 54,65%. Selanjutnya, persentase skor indikator penggunaan
teknologi sebesar 80,23%. Indikator online safety sebesar 82,17%. Indikator dampak positif teknologi
sebesar 72,67%.

Tingkat literasi digital pada peserta didik menurut Arikunto dalam [25] dibagi menjadi sangat
tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
tingkat literasi digital peserta didik kelas V SD se-Kecamatan Laweyan disajikan dalalm tabel 3
berikut ini:



Tabel 3. Kategori Tingkat Kemampuan Literasi Digital
No. Kategori Interval skor Jumlah peserta didik Persentase

Sangat Tinggi ≥81 27 31, 4 %
Tinggi 61-80 43 50 %
Sedang 41-60 15 17,4 %
Rendah 21-40 1 1,2 %
Sangat Rendah ≤20 0 0%

Jumlah 86 100%

Berdasarkan tabel di atas, tingkat kemampuan literasi digital peserta didik kelas V SD se-Kecamatan
Laweyan, tingkat literasi digital kategori rendah sebesar 1,2%, kategori sedang 17,4%, kategori tinggi,
50%, dan kategori sangat tinggi sebesar 31,4%.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, mayoritas tingkat literasi digital peserta didik kelas V SD-
se-Kecamatan Laweyan berada di kategori tinggi, yaitu sebesar 50%. Artinya, mayoritas peserta didik
memiliki kemampuan literasi digital yang baik, meliputi menggunaan teknologi digital, mengelola
informasi yang ada di media digital, melakukan jejaring sosial, memahami online safety, dan
memanfaatkan dampak positif teknologi.

Indikator pertama, penggunaan teknologi artinya kompetensi mengakses yang berhubungan
dengan keterampilan teknis dalam menggunakan media [30. Peserta didik memiliki kemampuan dalam
mengoperasikan komputer atau smartphone, sebelum mengupload atau mendownload media informasi.
Selain itu, kemampuan menelusur informasi di dunia maya yakni dengan memahami kata kunci dari
informasi yang akan dicari dan memahami penggunaan aplikasi (software) seperti youtube, google, dll.
Indikator ini memperoleh persentase tinggi sebesar 80,23%. Artiya peserta didik sudah mampu dalam
mengakses teknologi digital dengan baik.

Indikator kedua, pengelolaan informasi di media digital yaitu keterampilan dalam menyeleksi
dan menganalisis konten informasi dengan memilah-milah informasi yang benar dan valid serta dapat
dipertanggung jawabkan. Pencarian sumber informasi yang valid dapat dilihat dari alamat situs,
contohnya informasi pendidikan dengan menggunakan domain .edu, .ac.id, dan sch.id.Hasil penelitian
mengenai indikator ini sebesar 54,65%. Artinya, peserta didik dalam penelitian ini peserta didik belum
mampu dalam mengelola informasi yang valid dalam media digital dengan baik.

Indikator ketiga, jejaring sosial, yaitu kemampuan dalam berinteraksi, sharing, kolaborasi pada
media digital. Pada indicator ini persentasenya sebesar 82,85%. Artinya, peserta didik sudah mampu
dengan baik dalam berinterasi dan berkolaborasi menggunakan media sosial.
Indikator keempat, online safety adalah kemampuan peserta didik dalam melindungi data pribadi,
kesehatan mental, dan perlindungan perangkat digital. Indikator ini memperoleh persentase sebesar
82,71%. Artinya, peserta didik mayoritas sudah mampu berjejaring sosial.

Indikator kelima, dampak positif teknologi adalah mengetahui manfaat teknologi digital dan
memanfaatkan teknologi digital untuk mengembangkan kemampuan diri. Hasil persentase dalam
penelitian ini adalah 72,67%. Artinya, peserta didik cukup mempu dalam memanfaatkan dampak
teknologi digital.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya, yaitu penelitian yang dilakukan oleh
[25] yang menyatakan bahwa mayoritas tingkat literasi digital peserta didik pada kategori tinggi yaitu
sebesar 69%. Hal tersebut dikarenakan karena kemampuan peserta didik dalam literasi digital sudah
baik dari segi indicator pengetahuan tentang perangkat keras dan perangkat lunak, software/ aplikasi,
pemahaman mengenai keamanan dalam menggunakan internet, dan etiket komunikasi secara online.
Peserta didik yang memiliki kemampuan literasi digital yang tinggi artinya peserta didik tidak hanya
mengoperasikan perangkat digital, namun mereka juga mampu berpikir secara kritis dan mengevaluasi
informasi yang ada di media digital [7]. Hasil penelitian ini bermanfaat untuk bagi guru-guru yang
akan mengukur kemampuan tingkat literasi digital peserta didik.



4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, maka dapat simpulkan bahwa tingkat literasi digital peserta
didik kelas V SD se-Kecamatan Laweyan mayoritas pada kategori tinggi yaitu sebesar 50%.
Sedangkan peserta didik dengan kategori sangat tinggi sebesar 31,4%, kategori rendah sebesar 1,2%,
kategori sedang 17,4%. Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk mengukur tingkat literasi digital
peserta didik. Selanjutnya, perlu dilakukan penelitian lanjut mengenai perbedaan tingkat literasi digital
yang ditinjau dari segi gender dan usia.
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